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BAB Il

KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama berjudul “Pola Komunikasi Orang Tua Muda
Dalam Membentuk Perilaku Positif Anak Di Kota Bandung®. Penelitian
ini dilakukan oleh Kumia Aodranadia mahasiswa Universitas Komputer,
Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola
komunikasi orang tua muda dan anak dalam membentuk perilaku positif
anak. Penelitian ini menggunakan beberapa teori konsep proses
komunikasi, pola asuh dan hubungan. Penelitian ini menggunakan
paradigma interpretative. Hasil penelitian ini adalah proses komunikasi
akan berjalan dengan baik jika dipersiapkan terlebih dahulu dan
dikonsepkan secara matang oleh orang tua. Perilaku positif akan muncul

karena kedekatan orang tua diposisikan sebagai teman untuk seorang anak.

Penelitian kedua berjudul “Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap
Anak Penderita Autisme { Studi Deskriptif Pada Penerapan Komunikasi
AntarPribadi Pada Anak Penderita Autisme ). Penelitian ini dilakukan oleh
Fraudy Yunanto mahasiswa The London School Of Public Relations.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola komunikasi
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orang tua terhadap perkembangan anak penderita autisme dapat
berkembang baik atau justru sebaliknya. Penelitian ini menggunakan
beberapa teori dan konsep pola komunikasi orang tua, komunikai antar
pribadi, autisme, komunikasi verbal dan non verbal. Penelitian ini
menggunakan - metodologi studi deskriptif dengan paradigma post-
positivisme. Hasil penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak
penderita autisme megalami kendala dalam menangani kehidupan anaknya
yang menderita autisme. Orang tua mengalami kesulitan baik dalam
berkomunikasi secara verbal dan non verbal dan juga komunikasi antar

pribadi.

Berdasarkan uraian dua penelitian terdahulu di atas terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian peneliti. Penelitian yang diakukan
Kumia Aodranadia membahas mengenai pola komunikasi orang tua muda
dalam membentuk perilaku positif anak di Bandung dengan berperan
menjadi seperti teman dalam menjalin hubungan dengan anaknya.
Sedangkan penelitian kedua yang dilakukan Fraudy Yunanto membahas
mengenai pola komunikasi orang tua dalam berkomunikasi dengan anak

penderima autisme dalam perkembangan perilaku anak autisme.
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Tabel 2.1 PENELITIAN TERDAHULU

(Olahan Peneliti)

Penelitian 1
( Kumia
Aodradania )

Peneitian 2
( Fraudy Yunanto )

Penelitian 3
( Norita)

Judul Penelitian

Pola Komunikasi

Pola Komunikasi

Pola Komunikasi

Orang Tua Muda Orang Tua Orang Tua
Dalam Terhadap  Anak Tunggal Dalam
Membentuk Penderita Autisme Membentuk
Perilaku  Positif ( Studi Deskriptif Konsep Diri
Anak di Kota Pada  Penerapan Anak
Bandung Komunikasi
AntarPribadi Pada
Anak  Penderita
Autisme )
Tujuan Untuk mengetahui Untuk mengetahui 1. Untuk
Penelitian bagaimana  pola pengaruh pola mengetahui pola
komunikasi orang komunikasi orang komunikasi
tua muda dan anak tua terhadap orang tua tunggal
dalam membentuk perkembangan terhadap anaknya
perilaku  positif anak penderita dalam proses
anak autisme dapat pembentukan
berkembang baik konsep diri anak
atau justru 2. Untuk
sebaliknya mengetahui
faktor-faktor
yang membentuk
konsep diri anak
3. Untuk
mengetahui
konsep diri anak
yang dibesarkan
oleh orang tua
tunggal
Teori dan proses pola komunikasi Pola komunikasi
Konsep vg komunikasi, pola orang tua, orang tua, single
digunakan asuh dan komunikai  antar parent,  konsep
hubungan pribadi, autisme, diri
komunikasi verbal
dan non verbal
Metodologi Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Penelitian paradigma paradigma  post- paradigma
interpretative positivisme konstruktivisme
dengan dengan pendekatan dengan
pendekatan kualitatif. pendekatan
kuakitatif. Penelitian ini kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif Penelitian ini

bersifat deskriptif

dengan strategi

bersifat deskriptif
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dengan  strategi
penelitian
fenomenologi.

penelitian  studi
kasus.

dengan  strategi
penelitian
fenomenologi

Hasil Penelitian

Proses komunikasi
akan berjalan
dengan baik jika
dipersiapkan
terlebih dahulu
dan dikonsepkan
secara matang
oleh orang tua.
Perilaku  positif
akan muncul
karena kedekatan
orang tua
diposisikan
sebagai teman
untuk seorang
anak.

Orang tua yang
memiliki anak
penderita autisme
megalami kendala
dalam menangani

kehidupan

anaknya yang
menderita autisme.
Orang tua
mengalami
kesulitan baik
dalam

berkomunikasi
secara verbal dan
non verbal dan
juga komunikasi
antar pribadi.

Perbedaan
Penelitian
Terdahulu
dengan
Penelitian
Peneliti

Penelitian
terdahulu
menggunakan
konsep hubungan
dan proses
komunikasi
sedangkan
penelitian peneliti
menggunakan
teori
fenomenologi
dengan konsep
konsep diri dan
pola komunikasi
orang tua.

Penelitian
terdahulu
menggunakan
strategi  penelitian
studi kasus
sedangkan
penelitian peneliti
menggunakan
strategi  penelitian
fenomenologi.
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2.2 Teori Fenomenologi

Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi untuk mengkaji
fenomena yang diteliti. Fenomenologi merupakan strategi penelitian
dimana di dalamnya peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman
manusia tentang suatu fenomena tertentu. Memahami pengalaman-
pengalaman hidup manusia menjadikan filsafat fenomenologi sebagai
suatu metode penelitian yang prosedur-prosedurnya mengharuskan peneliti
untuk mengkaji sejumlah subjek dengan terlibat secara langsung dan
relatif lama di dalamnya untuk mengembangkan pola-pola dan relasi

makna (Creswell, 2009:13).

Peter Berger dalam Kuswarno (2009:20) menambahkan bahwa
tindakan manusia sebagai produk proses internalisasi dan eksternalisasi,
dan cenderung konstruksionistik. Manusia sebagai subjek yang kritis dan
problematik dimana menyertakan pengetahuan yang dimiliki oleh subjek.

Metode fenomenologi berupaya untuk menjelaskan makna
pengalaman hidup sejumlah orang tentang suatu konsep atau gejala.
Fenomenologi berarti = membiarkan = segala sesuatu menjadi nyata
sebagaimana aslinya tanpa memaksakan kategori-kategori peneliti
terhadapnya. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tidak membuat
hipotesis tapi melakukan penelitian langsung serta pengamatan untuk

melihat realitas di lapangan (Kuswarno 2009:127).
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Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui pengalaman dari orang
yang terlibat sehingga kita seolah-olah ikut mengalaminya. Langkah
metodis “reduksi” atau bracketing membantu penundaan ketika akan
menyimpulkan sesuatu sehingga realitas tidak bercampur dengan
prasangka. Langkah-langkah tersebut terdiri dari reduksi eidetic, reduksi

fenomenologi, dan reduksi transedental (Kuswano, 2009:10).

Konsep fenomenologi juga dikemukakan oleh Heidegger dalam
Kuswarno (2009:13). Menurutnya fenomenologi adalah pengetahuan dan
keterampilan membiarkan sesuatu seperti apa adanya. Konsep
fenomenologi lainnya dipertegas oleh Alfred Schutz dalam Kuswarno
(2009:17) dimana fenomenologi memiliki tugas menghubungkan antara
pengetahuan ilmiah dengan pengalaman sehari-hari, dan dari kegiatan
dimana pengalaman dan pengetahuan itu berasal. Inti pemikiran Schutz

ada pada pemahaman mengenai tindakan sosial melalui penafsiran.

Dari berbagai pendapat tokoh-tokoh fenomenologi, dapat
disimpulkan bahwa fenomenologi adalah ilmu yang mempelajari
pengalaman seseorang dalam mencari makna dari suatu pengetahuan

secara apa adanya.
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2.3 Konsep

2.3.1 Definisi Komunikasi Antar Pribadi

Manusia memang ditakdirkan untuk selalu berkomunikasi. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia dihadapkan dengan berbagai konteks
komunikasi yang berbeda-beda. Salah satu konteks komunikasi yang
paling sering dihadapi oleh manusia adalah komunikasi antar pribadi atau
komunikasi interpersonal, disamping konteks komunikasi lain yaitu
komunikasi intrapersonal, komunikasi organisasi, komunikasi publik,
komunikasi kelompok kecil, komunikasi massa, dan komunikasi lintas

budaya (West & Turner, 2008 : 35).

Menurut Mulyana ( 2009 : 73 ) komunikasi antarpribadi adalah
suatu bentuk komunikasi yang terjadi antara orang-orang Secara tatap
muka yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain

secara langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal.

Selanjutnya menurut Suranto (2011 : 5), komunikasi antarpribadi
adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan
(sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung (tanpa melalui

media) maupun tidak langsung (melalui media).

Menurut Devito (2009 : 4) komunikasi antarpribadi adalah : “zhe
verbal and nonverbal interaction between two (or sometimes more than

two) interdependent people”. Menurut Devito, komunikasi antarpribadi
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atau komunikasi interpersonal yang ditunjukkan melalui interaksi verbal

maupun nonverbal antara dua orang atau lebih.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpribadi atau komunikasi interpersonal adalah komunikasi
antara dua orang atau bisa juga lebih secara langsung ( tatap muka ) atau

tidak melalui interaksi verbal maupun nonverbal.

Tujuan Komunikasi Antar Pribadi

Menurut Devito (2009:17-18) tujuan terlaksananya komunikasi

antarpribadi, yaitu :

(1) Untuk Belajar (to learn)
Komunikasi antarpribadi membantu kita untuk belajar mengenai hal
apapun. Walaupun memang disepakati bahwa informasi yang lebih akurat
datang dari media, akan tetapi kita seringkali membahas dan
mendiskusikan kembali mengenai suatu informasi lewat komunikasi
antarpribadi entah dengan teman, pacar, orang tua, suami, istri atau orang
lainnya. Pada kenyataannya, apa yang kita miliki dalam diri kita seperti
keyakinan, sikap, perilaku dan nilai kita sangat dipengaruhi banyak oleh
komunikasi antarpribadi yang kita lakukan dengan orang — orang disekitar
kita daripada media maupun pendidikan formal sekalipun. Melalui

komunikasi antarpribadi kita dapat mengetahui lebih dari apa yang Kkita
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ketahui dari media. kita dapat mengetahui tanggapan, saran maupun Kritik
seseorang mengenai suatu hal dan hal tersebut dapat menjadi bahan

pembelajaran kita.

(2) Untuk menjalin hubungan (to relate)
Lewat komunikasi antarpribadi, seseorang dapat membentuk dan menjaga
hubungan sosial yang lebih dalam dengan orang lain entah itu pertemanan
atau hubungan asmara dan hubungan lainnya. Melalui komunikasi
antarpribadi kita dapat mengetahui dan lebih mengenal karakteristik lawan
bicara kita. Dengan metode komunikasi antarpribadi, kita dapat lebih
mengetahui bagaimana Kkita harus bertindak sehingga akan terjalin

hubungan yang baik sebagai hasilnya.

(3) Untuk mempengaruhi (to influence)
Lewat komunikasi antarpribadi, kita dapat mengubah sikap dan tingkah
laku orang lain melalui pertemuan antarpribadi. Komunikasi antar pribadi
memudahkan kita untuk meyakinkan atau melakukan persuasi agar orang
lain melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan kita termasuk sikap dan

tingkah laku.

(4) Untuk bermain (to play)

Berbicara dengan teman mengenai aktivitas di akhir pekan, berdiskusi

mengenai olahraga dan menceritakan hal — hal seru dan lucu, dapat
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memberikan keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan
rileks dari semua keseriusan di lingkungan kita. Komunikasi antarpribadi
tidak hanya digunakan dalam situasi yang formal saja.Komunikasi
antarpribadi dapat juga kiya terapkan dalam situasi yang nonformal,

seperti saat Kita bertemu dan bercerita dengan teman Kita.

(5) Untuk membantu (to help)

Ahli-ahli  kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakkan
komunikasi antarpribadi dalam kegiatan profesional mereka untuk
mengarahkan kliennya. Kita semua juga berfungsi membantu orang lain
dalam interaksi antarpribadi kita sehari-hari. Kita berkonsultasi dengan
seorang teman yang putus cinta, berkonsultasi dengan mahasiswa tentang
mata kuliah yang sebaiknya diambil dan lain sebagainya.

Saat kita melakukan komunikasi antarpribadi, Kkita sering
menyelipkan saran ataupun nasehat dalam pembicaraan kita yang tanpa
sadar mampu membantu lawan bicara kita menyelesaikan masalah ataupun

kebimbangan mereka.

Tipe Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi dinilai paling ampuh dalam kegiatan
mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan perilaku komunikan. Alasannya

adalah komunikasi antar pribadi umumnya berlangsung secara tatap muka
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(face-to-face). Oleh karena itu komunikasi antarpribadi memiliki beberapa

tipe untuk menyampaikan pesan.

Aw dalam bukunya Komunikasi Interpesonal (2011:16-19)
mengemukakan bahwa ada tiga tipe komunikasi antar pribadi, yaitu :
Komunikasi Dua Orang (komunikasi diadik)

Merupakan komunikasi yang hanya dijalankan oleh dua orang saja mulai
dari hubungan yang paling singkat sampai hubungan yang bertahan lama
dan mendalam. Ciri komunikasi diadik adalah para pelaku komunikasi

berada dalam jarak dekat.

. Wawancara

Merupakan salah satu tipe komunikasi antarpribadi dimana dua orang
terlibat dalam percakapan yang berupatanya jawab. Keefektifan
wawancara ditentukan oleh sejauh mana informasi yang ingin
dikumpulkan telah tercapai.

Komunikasi Kelompok Kecil

Cirinya jumlah anggota kelompok memang hanya sedikit orang, diantara
para anggota kelompok saling mengenal dengan baik dan pesan
dikomunikasikan dengan khusus, unik dan terbatas bagi anggota sehingga

tidak sembarang orang dapat bergabung dalam kelompok itu.
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2.3.2 Keluarga

Keluarga merupakan orang-orang terdekat, di mana berada di
tengah-tengah keluarga dapat memberikan rasa aman dan tenang. Keluarga
pula yang selalu ada saat susah maupun senang. Hanya keluarga juga yang

bisa menerima kekurangan dan kelebihan Kkita dengan tulus dan iklas.

Menurut Swerdlow, dkk dalam (Samovar, 2010:65) keluarga
menjadi sangat penting bagi kehidupan kita. Di sinilah tempat seseorang
untuk  pertama kalinya merasakan cinta, kebencian, pemberian dan
penyangkalan, dan kesedihan mendalam. Disinilah harapan untuk pertama
kalinya muncul dan bertemu atau kekecewaan terjadi. Disinilah tempat
seseorang belajar siapa yang harus dipercaya atau ditakuti. Di atas
semuanya itu, keluarga merupakan tempat orang-orang memulai

kehidupan awal mereka. ( Swerdlow dkk dalam Samovar, 2010:65 )

Menurut Raisner dalam (" Jhonson R, 2010:34 ) keluarga adalah
sebuah kelompok yang terdiri dari dua oran tau lebih masing-masing
mempunyai hubungan kekerabatan yang terdiri dari bapak, ibu, kakak, dan

nenek.

Dalam pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa peranan keluarga
dapat membentuk karakter seseorang. Mengajarkan nilai dasar dan pola
pikir. Nilai dasar ini perlu untuk diajarkan agar anggota keluarga tahu

mana yang baik dan mana yang buruk. Di dalam keluarga orang yang
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berperan besar dalam menanamkan itu semua di dalam diri anak adalah

orang tua.

Tipe/Bentuk keluarga ( Sudiharto, 2007:22 )

e

Keluarga inti (nuclear family), adalah keluarga yang dibentuk karena
ikatan perkawinan yang direncanakan yang terdiri dari suami, istri, dan
anak-anak, baik karena kelahiran (natural) maupun adopsi.

Keluarga asal (Family of Origin), merupakan suatu unit keluarga tempat
asal seseorang dilahirkan.

Keluarga besar (Extended family) adalah keluarga inti ditambah keluarga
yang lain (karena hubungan darah), misalnya kakek, nenek, bibi, paman,
sepupu.

Keluarga berantai (social family) adalah keluarga yang terdidi dari wanita
dan pria yang menikah lebih dari satu kali dan merupakan suatu keluarga
inti.

Keluarga duda atau janda, adalah keluarga yang terbentuk karena
perceraian atau kematian pasangan yang dicintai.

Keluarga komposit (compososite family), adalah keluarga dari perkawinan
poligami dan hidup bersama.

Keluarga kohabitasi (cohabitation), adalah dua orang menjadi satu
keluarga tanpa pernikahan, bisa memiliki anak atau tidak. Di indonesia
bentuk keluarga inti tidak lazim dan bertentangan dengan budaya timur.

Namun, lambat laun keluarga kohabitasi ini mulai diterima.
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h. Keluarga inses (incest family), seiring dengan masuknya nilai-nilai global
dan pengaruh informasi yang sangat dahsyat, dijumpai bentuk keluarga
yang tidak lazim, misalnya anak perempuan menikah dengan ayah
kandungnya, ayah menikah dengan anak perempu tirinya. Walaupun tidak
lazim dan melanggar nilai-nilai budaya, jumlah keluarga inses semakin
hari semakin membesar.

i. Keluarga tradisional dan nontradisional, dibedakan berdasarkan ikatan
perkawinan. Keluarga tradisional diikat oleh perkawinan, sedangkan

keluarga nontradisional tidak diikat oleh perkawinan.

2.3.3 Komunikasi Keluarga

Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi dalam
sebuah keluarga, yang merupakan cara seorang anggota keluarga untuk
berinteraksi dengan anggota lainnya, sekaligus sebagai wadah dalam
membentuk dan mengembangkan nilai-nilai yang dibutuhkan sebagai
pegangan hidup. Agar anak dapat menjalani hidupnya ketika berada dalam
lingkungan masyarakat, apa yang terjadi jika sebuah pola komunikasi
keluarga tidak terjadi secara harmonis tentu akan mempengaruhi

perkembangan anak.

Komunikasi keluarga ini merupakan gabungan antara komunikasi
personal dengan komunikasi interpersonal. Selain berkomunikasi dengan

anggota keluarga, individu juga harus mampu berkomunikasi dengan
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dirinya sendiri, dalam arti individu harus mampu menahan ego diri sendiri

ketika berkomunikasi dengan anggota keluarga lainnya.

Pola Komunikasi Keluarga

Pola komunikasi keluarga merupakan salah satu faktor yang
penting, karena keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal
anak selama proses sosialisasinya. Menurut Devito (2009:263-264) ada
empat pola komunikasi keluarga yang umum pada keluarga inti
komunikasi keluarga yang terdiri dari pola persamaan (Equality Pattern),
pola seimbang-terpisah (Balance Split Pattern), pola tak seimbang-terpisah

(Unbalance Split Pattern), dan pola monopoli (Monopoly Pattern).

Pola Komunikasi Persamaan ( Equality Pattern )

Dalam pola ini, tiap individu berbagi hak yang sama dalam
kesempatan berkomunikasi. Peran tiap orang dijalankan secara merata.
Komunikasi berjalan dengan jujur, terbuka, langsung, dan bebas dari
pembagian kekuasaan. Semua orang memiliki hak yang sama dalam proses
pengambilan keputusan. Keluarga mendapatkan kepuasaan tertinggi bila
ada kesetaraan.

Pola Komunikasi Seimbang Terpisah ( Balance Split Pattern )

Kesetaraan hubungan tetap terjaga, namun dalam pola ini tiap
orang memiliki daerah kekuasaan yang berbeda dari yang lainnya. Tiap
orang dilihat sebagai ahli dalam bidang yang berbeda. Sebagai contoh,

dalam keluarga normal / tradisional, suami dipercaya dalam urusan bisnis
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atau politik. Istri dipercaya untuk urusan perawatan anak dan memasak.
Namun pembagian peran berdasarkan jenis kelamin ini masih bersifat
fleksibel. Konflik yang terjadi dalam keluarga tidak dipandang sebagai
ancaman karena tiap individu memiliki area masing-masing dan keahlian
sendiri.
Pola Komunikasi Tak Seimbang Terpisah ( Unbalance Split Pattern )
Dalam pola ini satu orang mendominasi, satu orang dianggap
sebagai ahli lebih dari yang lainnya. Satu orang inilah yang memegang
kontrol, seorang ini biasanya memiliki kecerdasan intelektual lebih tinggi,
lebih bijaksana, atau berpenghasilan lebih tinggi. Anggota keluarga yang
lain berkompensasi dengan cara tunduk pada seorang tersebut,
membiarkan orang yang mendominasi itu untuk memenangkan argumen

dan pengambilan keputusan sendiri.

Pola Komunikasi Monopoli ( Monopoly Pattern )

Satu orang dipandang sebagai pemegang kekuasaan. Satu orang ini
lebih bersifat memberi perintah dari pada berkomunikasi. la memiliki hak
penuh untuk mengambil keputusan sehingga jarak atau tidak pernah
bertanya atau meminta pendapat dari orang lain. Pemegang kuasa
memerintahkan kepada yang lain yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Maka anggota keluarga yang lainnya meminta izin, meminta pendapat, dan

membuat keputusan berdasarkan keputusan dari orang tersebut.
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Perbedaan pola komunikasi ini menggambarkan pembagian peran
dan kedudukan masing-masing individu dalam sebuah keluarga. Pola
komunikasi keluarga turut berperan dalam penerimaan pesan dan umpan
balik yang terjadi antar anggota keluarga. Sebagai contoh dalam pola
komunikasi monopoli, hanya satu orang yang berhak mengambil
keputusan dalam keluarga. Hal ini menyebabkan anggota keluarga yang
lain tidak berhak menyuarakan pendapat atau turut berperan dalam
pengambilan keputusan, yang mengakibatkan komunikasi keluarga
cenderung menjadi komunikasi satu arah saja. Begitu pula dalam
penanaman dan pengembangan nilai, nilai-nilai yang ditanamkan oleh
pemegang kekuasaan mutlak diikuti oleh anggota keluarga yang lainnya

karena komunikasi yang berlangsung hanya instruksi atau suruhan.

2.3.4 Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak

Menurut Graha (2007:10), orang tua berperan penting
membimbing dan mendidik anak, tidak saja untuk membuat anak menjadi
cerdas, tetapi juga membuat anak menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab dan bisa menghadapi kehidupannya kelak dengan baik
dan berhasil.

Setiap orang tua memiliki cara atau pola tersendiri untuk
berinteraksi dan berkomunikasi guna untuk menciptakan hubungan yang

dekat antara orang tua dan anak. Widyarini (2009 : 11) menyatakan bahwa
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pola komunikasi orang tua terhadap anak dapat dibedakan menjadi tiga
tipe yaitu :

1. Pola komunikasi otoriter atau otoritarian (authoritarian)
Orang tua yang memiliki pola komunikasi jenis ini berusaha membentuk,
mengendalikan dan mengevaluasi perilaku serta sikap anak berdasarkan
serangkaian standar mutlak, nilai — nilai kepatuhan, menghormati otoritas,
kerja, tradisi, tidak saling memberi dan menerima dalam komunikasi
verbal. Orang tua kadang menolak anak dan sering menerapkan hukuman.
Pola komunikasi otoritatif (authoritative)
Orang tua yang memiliki pola komunikasi jenis ini berusaha mengarahkan
anaknya secara rasional, berorientasi pada masalah yang dihadapi,
menghargai komunikasi yang saling memberi dan menerima, menjelaskan
alasan rasional yang mendasari tiap-tiap permintaan atau disiplin tetapi
juga menggunakan kekuasaan bila perlu, mengharapkan anak untuk
mematuhi orang dewasa tetapi juga mengharapkan anak untuk mandiri dan
mengarahkan diri sendiri, saling menghargai antara anak dan orang tua,
memperkuat standar — standar perilaku. Orang tua tidak mengambil posisi
mutlak, tetapi juga tidak mendasarkan pada kebutuhan anak semata.
Pola komunikasi permisif (permissive)
Orang tua yang memiliki pola komunikasi jenis ini berusaha berperilaku
menerima dan bersikap positif terhadap impuls (dorongan emosi),
keinginan-keinginan dan perilaku anaknya. Hanya sedikit menggunakan

hukuman, berkonsultasi kepada anak, hanya sedikit memberi tanggung
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jawab rumah tangga,membiarkan anak mengatur aktivitasnya sendiri dan
tidak mengontrol, berusaha mencapai sasaran tertentu dengan memberikan
alasan, tetapi tanpa menunjukkan kekuasaan.

Berdasarkan tiga pola komunikasi orang tua dan anak di atas
tersebut merupakan dasar dari penelitian ini karena penulis ingin
mengetahui pola komunikasi apa yang digunakan atau diambil orang tua
tunggal dalam berkomunikasi dengan anak, sehingga dari pola komunikasi

tersebut dapat membentuk konsep diri anak.

2.3.5 Single Parent atau Orang Tua Tunggal

Orang tua sebagai status single parent harus menjalankan peran
ganda untuk keberlangsungan hidup keluarganya. Pria atau wanita yang
berstatus single parent harus mencari uang untuk menafkahi keluarganya
dan juga harus memenuhi kebutuhan kasih sayang keluarganya dan harus
memiliki perencanaan yang matang dalam kegiatannya menjalankan peran
ganda untuk keluarganya.

Single berarti satu atau sendiri dan parent berarti orang tua. Single
parent adalah keluarga yang terdiri dari orang tua tunggal baik ayah atau
ibu sebagai akibat perceraian dan kematian (Hendi, dkk. 2001:140).

Keluarga single parent dapat disebabkan oleh adanya perceraian,
kematian, orang tua angkat dan orang tua berpisah tempat tinggal/belum

bercerai (Hendi, dkk. 2001:141).
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1)

2)

3)

4)

Single Parent yang disebabkan oleh perceraian

Ikatan yang mempersatukan suami dan istri dalam perkawinan
kadangkala rapuh dan bahkan putus sehingga terjadi perpisahan atau
bahkan perceraian. Dengan terjadinya perceraian maka dengan sendirinya
fungsi keluarga yang mengalami gangguan dan pihak yang bercerai
maupun anak-anak harus menyesuaikan diri dengan situasi baru. Dengan
demikian, peningkatan angka perceraian dalam masyarakat pun membawa
peningkatan gaya hidup khas keluarga bercerai ( single parent ), seperti
gaya menjanda atau menduda, adanya anak yang harus hidup dengan salah
satu orang tua saja, dan bahkan hidup terpisah dengan saudara kandung (

Kamanto, 2004:64 ).

Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di dalam keluarga bisa

terjadi yaitu :

Pasangannya sering mengabaikan kewajiban rumah tangga dan anak,
seperti jarang pulang ke rumah, tidak ada kepastian waktu berada di
rumah, serta tidak adanya kedekatan emosional dengan anak dan
pasangan.

Masalah keuangan ( tidak cukupnya \penghasilan yang diterima untuk
menghidupi keluarga dan kebutuhan rumah tangga.

Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan.

Pasangannya sering berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar serta

menyakitkan
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5)

6)

7)

8)

9)

Tidak setia, seperti punya kekasih lain dan sering berzina dengan orang
lain.

Sering mabuk dan judi.

Ketidakcocokan dalam melaksanakan hubungan seksual

Keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari pihak kerabat
pasangannya.

Kecurigaan, kecemburuan serta ketidakpercayaan dari pasangannya.

10) Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, kurangnya

perhatian dan kebersamaan di antara pasangan.

11) Tuntutan yang dianggap berlebihan sehingga pasangannya yang sering

menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan dirasakan terlalu “menguasai”

( Ihromi, 2004:155 ).

2.3.6 Self Concept ( Konsep Diri )

Menurut West dan Turner ( 2008 : 101 ) konsep diri merupakan
seperangkat perspektif yang relatif stabil yang dipercaya orang mengenai

dirinya sendiri.

Selain itu, menurut (Mulyana, 2009:8) ia menyatakan bahwa
konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu hanya
bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada Kita.
Dengan Kkata lain, melalui apa yang dikatakan orang lain tentang Kita itulah

sumber konsep diri kita.
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Sedangkan konsep diri merupakan sesuatu mengenai apa yang kita
rasakan atau pikirkan mengenai diri kita baik itu kekuatan dan kelemahan
atau pun kelebihan dan keterbatasan kita ( Devito, 2009 : 55 ). Konsep diri
menyangkut segala aspek tentang diri kita yang tidak hanya bersifat
positif, namun menyeluruh seperti juga hal-hal yang bersifat negatif. Hal
ini dikarenakan kita sebagai manusia akan selalu memiliki 2 sisi tersebut

sebagai konsep diri kita.
Sumber Pembentukan Konsep Diri

Menurut Devito ada 4 sumber yang mempengaruhi pembentukan

konsep diri seseorang yaitu :

Other’s Images

v

Social Your

Comparisons Self Concept Interpretations

and Evaluations

T

Cultural Teaching

Gambar 2.1 The Sources of Self Concept

Sumber : Devito, 2009:55
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Keterangan :

(1) Penilaian orang lain (Others ’Image).Ini merupakan bagaimana significant
others atau orang — orang yang berperan penting dalam hidup kita menilai
diri kita lewat cara mereka memperlakukan dan bereaksi terhadap Kita.
Kita akan bertingkah laku sesuai dengan penilaian mereka itu ( Devito,
2009 : 56 ). Dalam kehidupan sehari-hari kita akan selalu berhubungan dan
berkomunikasi dengan orang lain, baik itu orang tua, sahabat ataupun guru
kita. Melalui proses tersebut, kita akan mendapatkan berbagai penilaian
dari mereka yang juga akan menjadi sumber terhadap pembentukan

konsep diri kita.

(2) Perbandingan sosial (Social Comparisons). Bila kita ingin mendapatkan
informasi mengenai siapa diri kita dan seberapa kompeten kita, kita
seringkali melihat teman — teman Kkita. Kita mendapatkan perspektif
tambahan ketika melihat perbandingan dari apa yang kita miliki dengan
orang lain( Devito, 2009 : 56 ). Terkadang penilaian orang lain terhadap
diri kita dianggap kurang cukup untuk mampu membentuk diri Kkita. kita
akan berusaha mencari sumber lainnya seperti apa yang ada dalam diri
orang lain kemudian membandingkannya dengan apa yang ada dalam diri

kita dan menjadikannya sumber tambahan pembentuk konsep diri Kita.
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(3) Ajaran Budaya (Cultural Teachings). Melalui orang tua, guru dan media,
budaya kita menanamkan berbagai keyakinan, nilai dan sikap dalam diri
Kita tentang berbagai macam hal seperti mengenai kesuksesan, agama, ras,
kebangsaan, prinsip — prinsip etika yang harus kita ikuti dalam bisnis dan
dalam kehidupan pribadi ( Devito, 2009 : 56 ). Sebagai masyarakat
Indonesia yang memiliki adat ketimuran, masih ada faktor yang biasa
digunakan sebagai sumber pembentuk konsep diri yaitu budaya. budaya
akan menuntun kita pada konsep diri yang dianggap baik bagi sebagian

besar orang.

(4) Evaluasi Diri (Self Evaluations). Kita dapat menggambarkan diri kita
berdasarkan apa yang kita lakukan. Kita juga bereaksi terhadap tingkah
laku Kkita sendiri, kita menginterpretasikan dan mengevaluasinya.
Interpretasi dan evaluasi kita ini membantu kita membentuk konsep diri
kita. Contohnya kita menganggap bahwa berbohong adalah suatu tindakan
yang salah, ketika kita berbohong kita akan mengevaluasi tindakan kita ini.
Kita akan bereaksi negatif terhadap tindakan kita sendiri dan akan merasa
diri kita buruk karena telah melakukannya( Devito, 2009 : 56 ). Kita akan
selalu melakukan evaluasi terhadap apa yang kita lakukan untuk

membentuk konsep diri yang paling terbaik.

Pola Komunikasi..., Norita, FIKOM UMN, 2015



Jenis-jenis Konsep Diri

Konsep diri seseorang terbagi menjadi 2 jenis yaitu konsep diri

positif dan konsep diri negatif.

Menurut William D. Brooks dan Philip Emmert dalam (Rakhmat,
2008:105) ada empat tanda orang yang memiliki konsep diri negatif.
Pertama, ia peka terhadap kritik. Kedua, orang yang memiliki konsep diri
negatif responsif sekali terhadap pujian. Ketiga, sikap hiperkratis yaitu
mereka tidak mampu mengungkapkan penghargaan atau pengakuan
terhadap kelebihan orang lain. keempat, orang dengan konsep diri negatif
cenderung merasa tidak dusukai orang lain dan yang kelima, bersikap

pesimis. ( Rakhmat, 2008 : 105 )

Sebaliknya, orang yang memiliki konsep diri positif memiliki

tanda-tanda sebagai berikut :

(1) l1a yakin akan kemampuannya mengatasi masalah

(2) la merasa setara dengan orang lain

(3) Menerima pujian tanpa rasa malu

(4) la menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai perasaan,
keinginan, dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat.

(5) la mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-

aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya.
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Orang yang memiliki konsep diri negatif biasanya adalah orang
yang tertutup sedangkan orang yang memiliki konsep diri positif

merupakan orang yang terbuka (Yosal Iriantara, 2007 : 3.11).

2.4 Kerangka Pemikiran

Teori Fe

Pengalaman Individu
salaman anak yang

dibesarkan oleh orang tua

tunggal
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